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ABSTRAK 

Ningsih, E. W. 2017. Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation Berbantuan Problem Card terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Siswa Kelas VII. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs. 

Amin Suyitno, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Drs. Edy Soedjoko, M.Pd. 

 

Kata kunci: Kooperatif, Group Investigation, Problem Card, Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan 

problem card dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan 

untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

berbantuan problem card lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Fokus penelitian ini adalah pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif group investigation berbantuan problem card untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa materi aritmetika sosial. Indikator kemampuan 

berpikir kreatif yang diteliti dalam penelitian ini adalah kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), keaslian (originality) dan keterperincian (elaboration). 
Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen desain true experimental dengan bentuk pretest-posttest control group 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester VII 

SMP Negeri 24 Semarang tahun pelajaran 2016/2017. Dalam penelitian ini sampel 

diambil dengan menggunakan teknik random sampling, dengan teknik tersebut 

diperoleh siswa kelas VII F sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Berbantuan Problem Card dan 

siswa kelas VII G sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Penelitian dilakukan dengan mengukur tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. 

Analisis data awal menunjukkan bahwa data dari kedua kelas penelitian 

berdistribusi normal, homogen, dan mempunyai rata-rata yang sama. Hasil analisis 

data akhir diperoleh bahwa: (1) penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation berbantuan problem card dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa; (2) peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation berbantuan problem card efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara pada saat ini tidak lepas dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat sehingga permasalahan dalam dunia 

pendidikan yang dihadapi akan semakin besar. Pendidikan berperan penting dalam 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi karena pendidikan merupakan bagian 

dari kehidupan masyarakat. Masalah pendidikan sering menjadi topik pembicaraan 

yang menarik baik di kalangan masyarakat maupun pakar pendidikan. Oleh sebab 

itu, masalah pendidikan merupakan tanggung jawab bersama bagi orang yang 

terlibat langsung dalam proses pendidikan baik keluarga, masyarakat, maupun 

pemerintah. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua 

orang mendapatkan informasi dengan cepat dan mudah dari berbagai sumber dan 

tempat. Hal tersebut menuntut siswa untuk mempunyai kemampuan memperoleh, 

memilih dan mengolah informasi. Kemampuan memperoleh, memilih dan 

mengolah informasi tersebut membutuhkan pemikiran yang kritis, sistematis, 

kreatif, logis, dan kemauan bekerja sama yang efektif. Cara berpikir tersebut dapat 

dikembangkan dengan belajar matematika.
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James dan james (Suherman, 2003) mengatakan bahwa matematika adalah 

ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang 

berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke 

dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Salah satu kemampuan 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika yaitu siswa diharapkan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif. Berpikir merupakan kemampuan alamiah 

yang dimiliki oleh setiap manusia sebagai pemberian berharga dari Allah SWT. 

Dengan kemampuan inilah manusia memiliki kedudukan yang lebih mulia 

dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Dengan berpikir manusia dapat 

memperoleh pengetahuan, pengalaman, memecahkan suatu persoalan, dan dapat 

menemukan suatu hal yang baru dan lebih baik yaitu dengan cara berpikir kreatif. 

Selama ini, sebagian siswa menganggap bahwa pembelajaran matematika 

itu sangat sulit dipelajari dan membosankan. Hal tersebut mungkin karena guru 

hanya menggunakan pembelajaran yang monoton dan kurang berinovasi untuk 

membuat pembelajaran mtematika yang menyenangkan dengan model 

pembelajaran yang lebih baik dan inovatif. Padahal, pembelajaran matematika 

akan terasa mudah dan lebih menyenangkan apabila seorang guru dapat 

mengembangkan kreativitas yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 

Menurut Hurlock, sebagaimana dikutip oleh Siswono (2004), menjelaskan 

kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk 

atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya siswa tidak 

dikenalnya. Kreativitas bisa timbul oleh faktor internal (dorongan atau kemauan 

yang kuat dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu dengan berbagai macam 
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kegiatan yang terencana) dan faktor eksternal (motivasi dari lingkungan sekitar 

kehidupan sehari-hari), dengan kreativitas yang dimiliki tersebut maka seseorang 

dapat berpikir kreatif. 

Menurut Bishop (Pehnoken, 1997) seseorang memerlukan dua keterampilan 

dalam berpikir matematis, yaitu berpikir kreatif, yang sering diidentikkan dengan 

intuisi, dan kemampuan berpikir analitik, yang diidentikkan dengan kemampuan 

logis. Senada dengan hal itu, Kiesswetter (Pehnoken, 1997) menyatakan bahwa 

berdasarkan pengalamannya, kemampuan berpikir fleksibel yang merupakan salah 

satu komponen kreativitas merupakan salah satu dari kemampuan penting, bahkan 

paling penting, yang harus dimiliki individu dalam memecahkan masalah 

matematika.  

Mengembangkan kreativitas harus dilakukan secara perlahan-lahan karena 

banyak faktor yang mempengaruhi, dan untuk mengembangkan  berpikir  kreatif  

anak  bisa  dilakukan  dengan  beberapa  cara, misalnya dengan mendesain model 

pembelajaran yang lebih inovatif yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran sehingga siswa mendapatkan nuansa baru dalam belajarnya di kelas. 

Guru harus bisa memberi pemahaman kepada siswa bahwa matematika itu sangat 

berguna bagi kehidupan sehari-hari karena ketika siswa itu sudah paham dengan 

kegunaan matematika, tentunya siswa akan bersunggung-sungguh dalam 

mempelajari matematika. Tetapi pada kenyataannya, banyak siswa yang tidak 

menyukai matematika. Mereka menganggap bahwa matematika sulit untuk 

dipelajari dan proses belajarnya pun membosankan. Banyak dari siswa yang 

menganggap matematika itu  hanya  sekumpulan  rumus  yang  abstrak  yang  tidak  
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memiliki  kemanfaatan dalam  kehidupan  sehari-hari. Ketidaktahuan siswa akan 

manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari mengakibatkan siswa malas dan 

tidak bersemangat untuk belajar matematika. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa sangat penting, namun upaya untuk 

meningkatkan masih kurang. Berdasarkan pengamatan dilapangan, kenyataannya 

masih banyak guru yang menggunakan metode yang tidak sesuai dengan materi 

pelajaran dan tidak sesuai dengan kondisi dan kesiapan mental siswa. Guru sangat 

tergantung pada metode yang biasa digunakan yang dianggap benar dan objektif 

serta enggan dalam mengubah metode tersebut. Selain itu pembelajaran biasanya 

berpusat atau berorientasi kepada guru (teacher centered), di mana pelajaran 

disampaikan secara verbal, guru sebagai satu-satunya sumber dan pusat informasi, 

sedangkan siswa kurang siap menerima pelajaran, sehingga apa yang dikuasai  

siswa  pun  akan  tergantung  pada  apa  yang  dikuasai  guru  dan  hanya mencatat 

fakta-fakta kering yang dibaca guru. Minat siswa yang kurang pada pelajaran 

matematika sering terjadi, secara fisik siswa ada di dalam kelas namun secara 

mental siswa sama sekali tidak mengikuti jalannya proses pembelajaran. Kondisi 

ini belum dapat menumbuhkan hubungan atau kerja sama antar siswa dalam kelas 

sehingga guru yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa karena kurang termotivasi untuk belajar. 

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses 

pembelajaran, guru harus bisa mengembangkan model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk lebih aktif dan lebih banyak memberikan peluang kepada 

siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Salah satu model 
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pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis adalah model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(GI). 

Menurut Johnson dan Johnson sebagaimana dikutip dalam Johnson, et al 

(2000) pembelajaran kooperatif berarti working together to accomplish shared goals 

yaitu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Demikian  model  pembelajaran  

kooperatif  tipe group  investigation  merupakan  model  pembelajaran  yang  

didalamnya memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam 

memecahkan masalah matematika dengan mengkombinasikan pengalaman dan 

kemampuan antar personal (kelompok) sehingga diperoleh suatu kesepakatan yang 

merupakan penyelesaian dari permasalahan tersebut. Melalui model pembelajaran 

group investigation diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa sehingga siswa merasa nyaman dan senang saat mengikuti 

pembelajaran matematika dan dapat lebih mudah memahami konsep-konsepnya. 

Untuk menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation, maka perlu didukung media pembelajaran atau alat bantu penunjang 

pembelajaran. Hal itu dikarenakan kemampuan berpikir kreatif tidak dapat muncul 

dengan sendirinya, perlu alat bantu penunjang pembelajaran untuk mengasah 

kemampuan ini agar dapat tumbuh dengan baik. Salah satu alat bantu penunjang 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu Problem card atau kartu masalah. 

Problem card digunakan sebagai aktivitas lanjutan bagi siswa dalam pembelajaran 

dan berisi soal-soal yang bersifat terbuka. Kartu ini diberikan kepada siswa sebagai 

tugas kelompok yang harus diselesaikan dan dipresentasikan solusi pemecahannya. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul: 

“Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

berbantuan Problem card terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Kelas VII”. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan model pembelajaran kooperatif 

group investigation berbantuan problem card untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Indikator kemampuan berpikir kreatif yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan keterperincian (elaboration). 

Penelitian ini dibatasi hanya pada siswa kelas VII, dengan pokok bahasan yang 

berkaitan dengan Aritmetika Sosial. Pemilihan materi tersebut didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan bahwa Aritmetika Sosial merupakan salah satu materi 

yang erat kaitannya dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, muncul suatu rumusan masalah 

umum untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation berbantuan problem card efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. Secara lebih rinci rumusan masalah dapat 

dinyatakan sebagai berikut.  
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(1) Apakah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation berbantuan problem card dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa? 

(2) Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk melihat keefektifan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan problem card 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Tujuan umum ini dijabarkan 

lebih lanjut menjadi tujuan khusus sebagai berikut. 

(1) Untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation berbantuan problem card dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 

(2) Untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, manfaat yang 

diharapkan adalah sebagai berikut. 
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1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi 

dunia pendidikan berkaitan dengan keefektifan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation berbantuan problem card terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

1.5.2.1 Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation berbantuan problem card dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi Aritmetika Sosial. 

1.5.2.2 Bagi Guru Sekolah 

Guru matematika dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation pada pembelajaran matematika sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran di kelas dengan inovasi baru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

1.5.2.3 Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah yang dijadikan tempat penelitian akan meningkatkan prestasinya 

dibandingkan dengan sekolah lain. Selain itu, mutu pendidikan di sekolah tersebut 

akan meningkat pula. 

1.5.2.4 Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 

peneliti yang lain terkait dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe group investigation berbantuan problem card yang dijadikan alat 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

 

1.6 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah ini sangat diperlukan untuk memberikan pengertian yang 

sama sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda pada pembaca. Adapun 

berbagai macam penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Keefektifan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015), keefektifan dalam suatu 

usaha atau tindakan berarti “keberhasilan”. Mengacu dari pengertian tersebut, 

keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan problem card 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Keberhasilan dari suatu 

pembelajaran dilihat ketercapaian tujuan operasional (indikator) pembelajaran. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas VII yang 

mendapat model pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan 

problem card. 

(2) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mendapat 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan problem 

card lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
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1.6.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Menurut Roger, et al. sebagaimana dikutip dalam Huda (2011) 

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 

diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan 

informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya 

setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong 

untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain, sedangkan menurut 

Johnson dan Johnson sebagaimana dikutip dalam jurnal internasional Johnson, et al 

(2000) pembelajaran kooperatif berarti working together to accomplish shared 

goals yaitu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Dari pengertian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi 

belajar mengajar yang menekankan pada sikap dan perilaku bersama dalam 

bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih untuk memecahkan 

masalah. 

 Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa metode. Salah satunya 

adalah Group Investigation (GI). Model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation ini dikembangkan oleh  Sharan  dan  Sharan  dan  merupakan  salah  

satu  tipe  kooperatif  yang menekankan pada pilihan kontrol siswa daripada 

menerapkan teknik-teknik pengajaran di ruang kelas. Sharan dan Sharan 

sebagaimana dikutip dalam Slavin (2008) mengemukakan bahwa Group 

investigation (kelompok investigasi) merupakan perencanaan pengaturan kelas 

yang umum di mana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan 
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pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kreatif. 

Sharan dan Sharan sebagaimana dikutip dalam jurnal Mun Fie TSOI (2014) juga 

mengemukakan bahwa investigasi kelompok melibatkan integrasi empat fitur 

esensial, penyelidikan, interaksi, interpretasi dan motivasi intrinsik. 

1.6.3 Problem card (Kartu Masalah) 

Problem card adalah media pembelajaran matematika berupa kartu yang 

berisi soal pemecahan masalah. Tujuan penggunaan kartu masalah ini adalah untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

dalam pembuatan kesimpulan atau konsep. 

1.6.4 Kemampuan Berpikir Kreatif 

Isaksen et al (Grieshober, 2004) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai 

proses diperolehnya ide yang menekankan pada aspek kefasihan (fluency), 

fleksibilitas (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration) dalam 

berpikir. Menurut Munandar (1992), berpikir kreatif adalah kemampuan 

berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak kemungkinan 

jawaban terhadap suatu masalah, di mana penekanannya adalah pada kuantitas, 

ketepatgunaan, dan keragaman jawaban.  

1.6.5 Pembelajaran konvensional 

Menurut Depdiknas sebagaimana dikutip oleh Mardini (2008) konvensional 

mempunyai arti berdasarkan konvensi atau kesepakatan umum (seperti adat, 

kebiasaan, kelaziman). Berdasarkan uraian tersebut maka pembelajaran 

konvensional adalah suatu pembelajaran yang biasa digunakan atau lazim 
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digunakan pada suatu sekolah. Pada penelitian ini pembelajaran konvensional yang 

diteliti adalah pembelajaran di SMP Negeri 24 Semarang. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto dan persembahan, abstrak, prakata, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari lima bab. 

BAB 1 : Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 : Tinjauan Pustaka Bagian ini membahas teori yang melandasi 

permasalahan skripsi serta penjelasan yang merupakan landasan 

teoritis yang diterapkan dalam skripsi, pokok bahasan yang terkait 

dengan pelaksanaan penelitian, kerangka berpikir, dan hipotesis 

penelitian. 

BAB 3 : Metode Penelitian Bab ini meliputi metode penelitian, populasi dan 

sampel, variabel penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 
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BAB 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan Bab ini berisi pelaksanaan penelitian, 

hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB 5 : Penutup Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diajukan 

dalam penelitian. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hakikat Pembelajaran Matematika 

Matematika disebut sebagai ratunya ilmu dan sekaligus menjadi 

pelayannya (Suherman, 2003) yang artinya matematika adalah bahasa yang tidak 

bergantung pada bidang studi lain yang menggunakan simbol. Matematika memilki 

komponen-komponen yang saling berhubungan secara terorganisir sehingga pola 

dan hubungan antar konsep matematika terlihat saling berkaitan. 

James dan James sebagaimana dikutip dalam Suherman (2003) mengatakan 

bahwa di dalam matematika membahas tentang logika mengenai bentuk, susunan, 

besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya. 

Matematika terbagi dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. 

Sementara itu ada yang berpendapat lain bahwa matematika terbagi menjadi empat 

bagian, yaitu aritmetika, aljabar, geometri dan analisis, dengan aritmetika 

mencakup teori bilangan dan statistik. 

Johnson dan Rising sebagaimana dikutip dalam Suherman (2003) 

mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan 

pembuktian yang logis. Sementara itu, Kline sebagaimana dikutip dalam 

Suherman (2003) mengatakan dalam bukunya bahwa matematika itu bukanlah 

pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri,   tetapi 

adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan 
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menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Dari pernyataan tersebut 

telihat bahwa matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari terutama dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Dari beberapa pengertian matematika di atas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan  yang disusun secara sistematis 

yang di dalamnya mempelajari tentang pehitungan, pengukuran, pengolahan data, 

dan sebagainya  yang bersifat logis dan matematika mempunyai aplikasi  yang 

sangat penting untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.2 Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

2.2.1 Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Manusia tidak akan lepas untuk saling berinteraksi satu sama lain terutama 

dalam sebuah kelompok, dengan berinteraksi, siswa yang ada di sekolah akan 

menerima pengalaman atas semua aktivitas yang dilakukan, siswa akan belajar 

bagaimana cara berperilaku yang baik, dan siswa akan memahami apa yang harus 

dilakukan dalam suatu kelompok, bahkan dengan bekelompok sikap sosial siswa 

akan terbangun baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. 

Menurut Roger, et al sebagaimana dikutip dalam Huda (2011) Pembelajaran 

kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu 

prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara 

sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap 

pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk 

meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain. Hal tersebut menjelaskan 
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bahwa dalam pembelajaran kooperatif siswa di tuntut untuk  saling  bekerja  sama  

dan  saling  membantu  dalam  kelompoknya  untuk belajar. 

Menurut Sharan (2014) pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada kelompok dan berpusat pada siswa untuk 

pengajaran dam pembelajaran di kelas, sedangkan menurut Johnson dan Johnson 

sebagaimana dikutip dalam Johnson, et al (2000) bahwa pembelajaran kooperatif 

berarti working together to accomplish shared goals atau bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, setiap anggota akan memiliki 

ketergantungan positif. Ketergantungan tersebut akan mampu memunculkan 

tanggung jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari 

setiap anggota kelompok. Dalam pembelajarannya setiap individu akan saling 

membantu dan mempunyai motivasi untuk memberikan kontribusi demi 

keberhasilan kelompok. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif adalah suatu model yang menekankan pada sikap dan perilaku bersama 

dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang 

teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih untuk memecahkan 

masalah. Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 

anggota itu sendiri. Dalam model ini, keberhasilan bukan hanya ditentukan oleh 

kemampuan individu sacara utuh, melainkan suatu keberhasilan akan baik bila 

dilakukan bersama-sama dalam kelompok kecil yang terstruktur dengan baik. Siswa 

merupakan bagian dari suatu sistem kerjasama dalam mencapai hasil yang optimal 

dalam belajar. 
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2.2.2 Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif 

Hamruni (2011) mengatakan bahwa terdapat empat prinsip dasar 

pembelajaran kooperatif, yaitu sebagi berikut. 

(1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence). 

(2) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability). 

(3) Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction). 

(4) Partisipasi dan komunikasi (participation communication). 

Keberhasilan dan kegagalan setiap kelompok tergantung pada pada usaha setiap 

anggotanya. Saling percaya antar sesama anggota akan menumbuhkan semangat   

kelompok   yang   akan   menghasilkan   kekompakan kelompok dan ketergantungan 

yang positif antar anggota kelompok. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

untuk menguasai materi pelajaran. Pertanggungjawaban perseorangan tersebut 

adalah kunci utama untuk menjamin keberhasilan kelompok. Dalam pembelajaran 

kooperatif setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk tatap muka dan 

berdiskusi. Interaksi yang terjadi melalui diskusi akan memberikan keuntungan bagi 

semua anggota kelompok. Di dalam tatap muka pasti terjadi diskusi maka 

keterampilan berkomunikasi sangatlah penting sehingga siswa perlu dibekali 

dengan berbagai keterampilan berkomunikasi.  

2.2.3 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari enam langkah utama atau enam 

tahapan. Menurut Trianto (2007) tahapan-tahapan model pembelajaran kooperatif 

tersebut tertera pada tabel berikut. 
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Tabel 2.1 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Tahap-tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin 

dicapai pada   pelajaran tersebut dan memotivasi 

siswa untuk belajar. 

Tahap 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa melalui 

demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 

Tahap 3 

Mengorganisasikan siswa ke 

dalam kelompok- kelompok 

belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa cara membentuk 

kelompok belajar, dan membantu setiap kelompok 

agar melakukan transisi secara efisien. 

Tahap 4 

Membimbing kelompok bekerja 

dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok   belajar 

saat mereka mengerjakan tugas. 

Tahap 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar mengenai 

materi yang telah dipelajari atau presentasi tiap 

Tahap 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai, baik 

upaya maupun hasil belajar individu dan 

kelompok. 

Setiap tahapan harus dilakukan guru ketika melaksanakan model 

pembelajaran kooperatif di sekolah, karena pada setiap langkah menggambarkan 

perilaku guru yang berbeda-beda. 

2.2.4 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Jaromelik dan Parker sebagaimana dikutip dalam (Isjoni, 2007) 

pembelajaran kooperatif memiliki beberapa keunggulan, yaitu sebagai berikut. 

(1) Saling ketergantungan yang positif. 

(2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu. 

(3) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas. 
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(4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan. 

(5) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dengan guru. 

(6) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang 

menyenangkan. 

Kelemahan dari model pembelajaran kooperatif menurut Isjoni (2007) terdiri 

dari empat macam, yaitu sebagai berikut. 

(1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, di samping itu 

memerlukan lebih banyak tenaga, pikiran dan waktu. 

(2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan dukungan 

fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai. 

(3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik 

permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

(4) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan 

siswa yang lain menjadi pasif. 

Upaya yang peneliti lakukan untuk meminimalkan kelemahan dari model 

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut. 

(1) Guru mempersiapkan pembelajaran secara matang dan memaksimalkan peran 

sebagai fasilitator di dalam pembelajaran serta melakukan pembelaran sesuai 

dengan RPP yang telah dibuat sehingga pembelajaran dapat berjalan efktif 

sesuai waktu yang direncanakan. 

(2) Memilih problem card sebagai alat bantu atau alat penunjang dalam 

pembelajaran kooperatif sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik. 
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(3) Guru tidak hanya memberi satu permasalahan dalam setiap kelompok, namun 

siswa diberikan berbagai permasalahan sehingga setiap anggota kelompok bisa 

diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang hasilnya akan 

dipertanggungjawabkan kepada kelompoknya. 

 

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe. Menurut Slavin 

sebagaimana dikutip dalam Huda (2011) menampilkan beberapa tipe pembelajaran 

kooperatif yang banyak diteliti dan paling sering digunakan diantaranya adalah 

Student Team Acievement Division (STAD), Teams Games Tournaments (TGT), 

Jigsaw, Group Investigation (GI), Cooperativve Learning Structures (CLS), 

Numbered Head Together (NHT), dan sebagainya. Tipe pembelajaraan kooperatif 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation (GI). 

2.3.1 Pengertian Group Investigation 

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation ini dikembangkan 

oleh  Sharan  dan  Sharan  dan  merupakan  salah  satu  tipe  kooperatif  yang 

menekankan pada pilihan kontrol siswa daripada menerapkan teknik-teknik 

pengajaran yang berpusat pada guru. Sharan dan Sharan (Slavin, 2008) 

mengemukakan bahwa group investigation merupakan perencanaan pengaturan 

kelas yang umum di mana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan 

pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kreatif. 

Sharan dan Sharan (Mun Fie TSOI, 2014) juga mengemukakan bahwa investigasi 
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kelompok melibatkan integrasi empat fitur essensial, penyelidikan, interaksi, 

interpretasi dan motivasi intrinsik. Sedangkan menurut Huda (2011) dalam metode 

GI siswa diberi kontrol dan pilihan penuh untuk merencanakan apa yang ingin 

dipelajari dan diinvestigasi. 

2.3.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Group Investigation 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

ini pertama-tama yaitu siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil. 

Kemudian guru memberikan tugas atau proyek yang berbeda pada masing-masing 

kelompok. Dalam kelompoknya, setiap anggota berdiskusi dan menentukan 

informasi apa yang akan dikumpulkan, bagaimana mengolahnya, bagaimana 

menelitinya,  dan  bagaimana  menyajikan  hasil  penelitiannya  di  depan  kelas 

tersebut. 

Menurut Slavin (2008), model pembelajaran group investigation memiliki 

enam langkah pembelajaran yaitu: 

(1) Mengidentifikasi topik dan mengatur mengatur murid ke dalam kelompok. 

(2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari. 

(3) Melaksanakan investigasi. 

(4) Menyiapkan laporan akhir. 

(5) Mempresentasikan laporan akhir. 

(6) Evaluasi. 

Pada langkah pertama, guru menetapkan jumlah anggota kelompok, 

menentukan sumber, memilih topik, dan merumuskan permasalahan. Langkah 

kedua siswa menetapkan apa yang akan dipelajari, bagaimana mempelajari, siapa 
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melakukan apa, dan apa tujuannya. Langkah ketiga, siswa saling tukar informasi 

dan ide, berdiskusi, klarifikasi, mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan 

membuat inferensi. 

Pada langkah selanjutnya yaitu yang keempat anggota kelompok menulis 

laporan, merencanakan presentasi laporan, penentuan penyaji, moderator, dan 

notulis. Pada langkah kelima salah satu kelompok menyajikan, kelompok lain 

mengamati, mengevaluasi, mengklarifikasi, mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan, dan yang terakhir yaitu langkah keenam masing-masing  siswa  

melakukan  koreksi  terhadap  laporan  masing- masing   berdasarkan   hasil   diskusi   

kelas,   siswa   dan   guru   berkolaborasi mengevaluasi pembelajaran  yang 

dilakukan, melakukan penilaian hasil belajar yang difokuskan pada pencapaian 

pemahaman. 

Dalam   pembelajaran   ini   semua   anggota   harus   turut   andil   dalam 

menyelesaikan masalah. Mereka pula yang harus memutuskan sendiri pembagian 

kerja setiap anggota. Selama proses investigasi ini, semua siswa akan terlibat 

langsung dalam aktivitas-aktivitas berpikir tingkat tinggi terutama berpikir 

kreatif, dengan pembelajaran tipe group investigation ini mereka dapat membuat 

sintesis, ringkasan, hipotesis, kesimpulan, dan mengajikan laporan akhir. 

2.3.3 Tahap-tahap Pembelajaran Group Investigation 

Pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran di atas tentunya harus 

berdasarkan prinsip pengelolaan atau reaksi dari metode pembelajaran kooperatif 

model group investigation. Di mana di dalam kelas yang menerapakan model GI, 

pengajar lebih berperan sebagai konselor, konsultan, dan pemberi kritik yang 
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bersahabat. Dalam kerangka ini pengajar diharapkan membimbing dan 

mengarahkan kelompok menjadi tiga tahap (Thelen dalam Winataputra, 2001): 

(1) Tahap pemecahan masalah. 

(2) Tahap pengelolaan kelas. 

(3) Tahap pemaknaan secara perseorangan. 

Tahap pemecahan masalah berkenaan dengan proses menjawab pertanyaan, apa 

yang menjadi hakikat masalah, dan apa yang menjadi fokus masalah. Tahap 

pengelolaan kelas berkenaan dengan proses menjawab pertanyaan, informasi apa 

yang saja yang diperlukan, bagaimana mengorganisasikan kelompok untuk 

memperoleh informasi itu, sedangkan tahap pemaknaan perseorangan berkenaan 

dengan proses pengkajian bagaimana kelompok menghayati kesimpulan yang 

dibuatnya, dan apa yeng membedakan seseorang sebagai hasil dari mengikuti 

proses tersebut. 

Dalam metode group investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian 

atau inquiri, pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau the 

dynamic of the learning group (Winataputra, 2001). Penelitian di sini adalah proses 

dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan masalah 

tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik secara 

langsung maupun tidak langsung, sedangkan dinamika kelompok menunjukkan 

suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan 

berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui proses saling 

beragumentasi. 
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2.3.4 Manfaat Model Pembelajaran Group Investigation 

Adapun manfaat pembelajaran kooperatif (Wiwi, 2013) adalah sebagai 

berikut. 

(1) Meningkatkan hasil belajar siswa. 

(2) Meningkatkan hubungan antar kelompok, belajar kooperatif memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan teman satu 

tim untuk mencerna materi pembelajaran. 

(3) Meningkatkan rasa percaya diri dan memotivasi belajar, belajar kooperatif 

dapat membina kebersamaan, peduli satu sama lain dan tenggang rasa, serta 

mempunyai andil terhadap keberhasilan tim. 

(4) Menumbuhkan realisasi kebutuhan siswa untuk belajar berpikir, belajar 

kooperatif dapat diterapkan untuk berbagai materi ajar, seperti pemahaman 

yang rumit, pelaksanaan kaijian proyek, dan latihan memecahkan masalah. 

(5) Memadukan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan. 

(6) Meningkatkan perilaku dan kehadiran di kelas. 

(7) Relatif murah karena tidak memerlukan biaya khusus untuk menerapkannya. 

Dengan menggunakan model pembelajaran tipe group investigation ini, dalam 

proses belajarnya siswa dapat bekerja secara bebas, memberi semangat untuk 

berinisiatif, kreatif, dan aktif, meningkatkan rasa percaya diri, dapat belajar untuk 

memecahkan atau menangani suatu masalah, meningkatkan belajar bekerja sama, 

belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru, belajar 

menghargai pendapat orang lain dan meningkatkan partisipasi dalam membuat 

suatu keputusan. 
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2.4 Problem card (Kartu Masalah) 

Problem card adalah media pembelajaran matematika berupa kartu yang 

berisi soal pemecahan masalah. Tujuan penggunaan Problem card ini adalah untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pembuatan kesimpulan atau konsep. 

Cara menyusun Problem card harus memenuhi kriteria menurut Hudojo 

(2003) sebagai berikut. 

(1) Konsep matematika atau generalisasi merupakan tujuan. 

(2) Materi harus diarahkan pada penemuan konsep atau generalisasi. 

(3) Materi harus menarik. 

(4) Petunjuk yang ditulis di kartu harus jelas dan mudah diikuti siswa dan harus 

mampu membawa siswa ke kesimpulan yang dikehendaki. 

Kekuatan penggunaan Problem card (Hudojo, 2003) sebagai berikut. 

(1) Siswa akan gemar menyelesaikan masalah-masalah yang didasarkan kepada 

pengalamannya sendiri karena dituntut mengerjakan sesuatu menurut 

kemampuannya. 

(2) Prinsip psikologis terpenuhi yaitu konsep atau generalisasi dari hal yang konkret 

ke abstrak. 

(3) Siswa dapat menemukan konsep sehingga memungkinkan untuk mentransfer ke 

masalah lain yang relevan. 

(4) Metode ini memungkinkan siswa bekerja bebas tidak bergantung orang lain dan 

ini membantu pertumbuhan pribadi siswa. 
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(5) Metode  ini  memungkinkan  peserta  didik  saling  bekerja  sama  dalam  arti 

pertukaran ide. 

 

2.5 Berpikir Kreatif 

2.5.1 Pengertian Berpikir Kreatif 

Menurut Munandar (1992), berpikir kreatif adalah kemampuan berdasarkan 

data atau informasi yang tersedia menemukan banyak kemungkinan jawaban 

terhadap suatu masalah, di mana penekannannya adalah pada kuantitas, 

ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Berpikir kreatif sangat erat hubungannya 

dengan kreativitas, karena kreativitas merupakan hasil dari proses berpikir kreatif 

yang dilakukan oleh seseorang. Menurut Hurlock, sebagaimana dikutip oleh 

Siswono (2004) menjelaskan kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru 

dan sebelumnya siswa tidak dikenalnya. Hal tersebut sejalan dengan yang 

dikemukakan Munandar (1992) bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk 

membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. 

Isaksen et al (Grieshober, 2004) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai proses, 

diperolehnya ide yang menekankan pada aspek kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality), dan memperinci (elaboration) dalam berpikir.   

Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Munandar 

(1992) adalah sebagai berikut. 

(1) Keterampilan berpikir lancar (fluency).  

(2) Keterampilan berpikir luwes (flexibility). 
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(3) Keterampilan berpikir asli (originality). 

(4) Keterampilan memperinci (elaboration). 

Keterampilan   berpikir   lancar   mempunyai   ciri   mencetuskan   banyak 

gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan, memberikan banyak cara 

atau saran untuk melakukan berbagai hal dan selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban, sedangkan perilaku siswa yang ditunjukkan dalam keterampilan berpikir 

lancar diantaranya mengajukan banyak pertanyaan, menjawab dengan sejumlah 

jawaban jika ada pertanyaan, mempunyai banyak gagasan mengenai cara 

pemecahan suatu masalah, lancar dalam mengungkapkan gagasan- gagasannya, 

bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak dari pada anak-anak lain, dapat 

dengan cepat melihat kesalahan atau kekurangan pada suatu objek atau situasi. 

Dalam berpikir kreatif harus memiliki keterampilan berpikir luwes, yaitu 

menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat 

suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif 

atau arah yang berbeda-beda dan mampuh mengubah cara pendekatan atau cara 

pemikiran. Perilaku siswa yang ditunjukkan dalam keterampilan ini diantaranya 

adalah memberikan aneka ragam penggunaan yang tidak lazim terhadap suatu 

objek, memberikan macam-macam penafsiran terhadap suatu gambar, cerita, atau 

masalah, menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda-beda, 

memberi pertimbangan terhadap situasi yang berbeda dari yang diberikan orang 

lain, jika diberikan suatu masalah biasanya memikirkan macam-macam cara yang 

berbeda untuk menyelesaikannya, menggolongkan hal-hal menurut pembagian 

yang berbeda-beda, mampu mengubah arah berpikir secara spontan. 
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Orang yang berpikir kreatif mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 

bagi siswa yang diteliti, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan 

diri dan mampu membuat kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau 

unsur-unsur hal ini sesuai dengan keterampilan berpikir asli (originality), yangmana 

perilaku siswa yang ditunjukkan dalam keterampilan ini, yaitu memikirkan 

masalah-masalah atau hal-hal yang tidak pernah dipikirkan oleh orang lain, 

mempertanyakan cara-cara lama dan dan berusaha memikirkan cara baru, memilih 

pola asimetris dalam menggambar atau membuat desain, memiliki cara berpikir 

yang lain dari yang lain, mencari pendekatan yang baru, setelah membaca atau 

mendengar gagasan-gagasan bekerja untuk menemukan penyelesaian yang baru, 

lebih senang mensintesis daripada menganalisis situasi. 

Keterampilan orang yang berpikir kreatif yang terakhir adalah memperinci, 

yaitu mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk serta 

menambahkan atau memperinci secara detil dari suatu objek, gagasan, atau situasi 

sehingga menjadi lebih menarik. Perilaku siswa yang ditunjukkan dalam 

keterampilan ini diantaranya adalah mencari arti yang lebih mendalam terhadap 

jawaban atau pemecahan masalah denga melakukan langkah- langkah terperinci, 

mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain, mempunyai rasa 

keindahan yang kuat sehingga tidak puas dengan penampilan yang kosong atau 

sederhana, menambahkan garis-garis, warna-warna, dan bagian- bagian terhadap 

gambarnya sendiri atau gambar orang lain.  

Menurut Dwijanto (2007), berpikir kreatif adalah kemampuan dalam 

matematika yang meliputi 4 (empat) kemampuan sebagai berikut. 
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(1) Kelancaran yaitu kemampuan menjawab masalah matematika secara tepat. 

(2) Keluwesan yaitu kemampuan menjawab masalah matematika melalui cara yang 

tidak baku. 

(3) Keaslian yaitu kemampuan menjawab masalah matematika dengan 

menggunakan bahasa, cara, atau ide sendiri. 

(4) Elaborasi yaitu kemampuan memperluas jawaban masalah, memunculkan 

masalah baru atau gagasan. 

Ciri-ciri berpikir kreatif menurut Munandar, sebagaimana dikutip oleh Moma 

(2012) adalah kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Indikator untuk aspek 

kemampuan berpikir kreatif kelancaran adalah mencetuskan banyak gagasan dalam 

pemecahan masalah, memberikan banyak jawaban dalam menjawab suatu 

pertanyaan, dan memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal. 

Indikator untuk aspek kemampuan berpikir kreatif keluwesan adalah menghasilkan 

gagasan penyelesaian masalah atau jawaban suatu pertanyaan bervariasi, dapat 

melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, menyajikan suatu 

konsep dengan cara yang berbeda-beda, dan bekerja lebih cepat dan melakukan 

lebih banyak daripada anak-anak lain. Indikator untuk aspek kemampuan berpikir 

kreatif keaslian adalah memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan 

masalah atau jawaban lain dari yang sudah biasa dalam menjawab suatu pertanyaan 

dan membuat kombinasi-kombinasi (cara penyelesaian) yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur, sedangkan indikator untuk aspek kemampuan 

berpikir kreatif elaborasi adalah mengembangkan atau memperkaya gagasan orang 
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lain dan menambahkan atau memperinci suatu gagasan sehingga meningkatkan 

kualitas gagasan tersebut. 

2.5.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berdasarkan paparan di atas, aspek berpikir kreatif yang diteliti dalam 

penelitian ini mencakup empat aspek yaitu berpikir lancar (fluency), bepikir luwes 

(flexibility), keaslian (originality), dan berpikir terperinci (elaboration). Adapun 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif  

 

No Aspek Kemampuan 
Berpikir Kreatif Indikator 

1 Kelancaran (fluency) a. Mencetuskan banyak gagasan dalam 

pemecahan masalah. 

b. Memberikan banyak jawaban dalam 

menjawab suatu pertanyaan. 

c. Memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal. 

2 Keluwesan (flexibility) a. Menghasilkan gagasan penyelesaian 

masalah atau jawaban suatu 

pertanyaan bervariasi. 

b. Dapat melihat suatu masalah dari 

sudut pandang yang berbeda-beda. 

c. Menyajikan suatu konsep dengan cara 

yang berbeda-beda. 

3 Keaslian (originality) a. Menjawab masalah matematika 

dengan menggunakan bahasa, cara, 

atau ide sendiri. 

b. Menyelesaikan masalah matematika 

dengan menggunakan cara dan ide 

sendiri. 

4 Terperinci (elaboration) a. Mengembangkan atau memperkaya 

gagasan orang lain. 

b. Menambahkan atau memperinci suatu 

gagasan sehingga meningkatkan 

kualitas gagasan tersebut. 
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2.6 Teori Pembelajaran Matematika 

Menurut   aliran   psikologi   kognitif,   bahwa   anak   belajar   itu   harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan mentalnya. Artinya, bila seorang guru 

akan memberikan pengajaran harus disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan 

tersebut. Pembelajaran yang tidak memperhatikan perkembangan mental siswa 

besar kemungkinan akan mengakibatkan kesulitan, karena apa yang disajikan pada 

siswa tidak sesuai dengan kemampuannya dalam menyerap materi yang diberikan. 

2.6.1 Teori Belajar Vygotsky 

Trianto (2007) mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

dikembangkan berdasarkan teori belajar kognitif kontruktivis. Salah satu teori 

tersebut dikemukakan oleh Vygotsky tentang penekanan pada hakikat 

sosialkultural dari pembelajaran yang isinya yaitu, bahwa fungsi mental yang 

lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan atau kerjasama antar 

individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap ke dalam individu 

tersebut. Teori ini juga menyatakan bahwa perkembangan kognitif siswa akan 

lebih berkembang dengan melakukan interaksi langsung dengan orang yang ada di 

sekitarnya. 

Pada pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 

terdapat kerjasama antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya untuk 

mendiskusikan strategi pemecahan masalah. Implikasi utama teori 

pembelajarannya yaitu menghendaki setting kelas kooperatif. Kaitan teori 

Vygotsky dengan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif 
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tipe group investigation yang di dalamnya terdapat kerjasama dalam memecahkan 

masalah dan tanggung jawab individu untuk memahami materi dengan baik. 

2.6.2 Teori Belajar Piaget 

Piaget menyatakan bahwa pelajar pada umur berapapun terlibat secara aktif 

dalam proses mendapatkan informasi dan mengontruksikan pengetahuannya 

sendiri. Hal ini berdasarkan hasil penelitiannya, Piaget mengemukakan bahwa ada 

empat tahap perkembangan kognitif dari setiap individu yang berkembang secara 

kronologis (Suherman, 2003) yaitu: 

(1) Tahap sensori motor, dari lahir sampai umur sekitar 2 tahun. 

(2) Tahap pra operasi, dari sekitar umur 2 tahun sampai dengan sekitar umur 7 

tahun. 

(3) Tahap operasi konkrit, dari sekitar umur 7 tahun sampai dengan sekitar umur 

11 tahun. 

(4) Tahap operasi formal, dari sekitar umur 11 tahun dan seterusnya. 

Jadi, pada saat pembelajaran agar siswa mendapatkan pengetahuan siswa harus 

aktif mengkontruksi informasi yang diperolehnya. Sehinggan jika siswa tidak 

aktif, maka akan sulit untuk menjadikan suatu pengetahuan menjadi miliknya atau 

siswa tidak akan menguasai materi yang sedang dipelajari. 

Piaget mengemukakan salah satu prinsip utama pembelajaran adalah belajar 

aktif sebagaimana dikutip dalam Rifa’i et al (2012), di mana proses pembelajaran 

adalah proses aktif, karena pengetahuan terbentuk dari dalam subyek belajar. Untuk 

membantu perkembangan kognitif anak, perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang 

memungkinkan anak belajar sendiri, misalnya melakukan percobaan, memanipulasi 
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simbol-simbol, mengajukan pertanyaan dan mencari jawabannya sendiri, 

membandingkan penemuan sendiri dengan penemua temannya. Berdasarkan 

pendapat Piaget tersebut dapat disimpulkan bahwa selain keaktifan siswa, dalam 

pembelajaran perlu pula diciptakan suasana belajar yang memungkinkan terjadi 

interaksi di antara subjek belajar. Piaget percaya bahwa belajar bersama akan 

membantu perkembangan kognitif anak. Dengan interaksi sosial, perkembangan 

kognitif anak akan diperkaya dengan macam-macam sudut pandangan dan alternatif 

tindakan. Tanpa interaksi sosial perkembangan kognitif anak akan tetap berpusat 

pada dirinya. Penerapan prinsip belajar ini pada model pembelajaran group 

investigation adalah dalam proses pembelajaran siswa akan membandingkan 

jawaban dari suatu masalah dengan jawaban dari kelompok lain melalui penyajian 

hasil diskusi kelompok dan diskusi dengan kelompok lain. Selanjutnya kaitan lain 

dari teori Piaget dengan penelitian ini yaitu perkembangan berpikir kreatif 

merupakan perkembangan proses kognitif, maka berpikir kreatif dapat ditinjau 

melalui proses perkembangan kognitif berdasarkan teori Piaget. 

2.6.3 Teori Belajar Skinner 

Teori belajar bersyarat aktif dikemukakan oleh B. F. Skinner (Suherman, 

2003)  yang  menyatakan  bahwa  penguatan  memiliki  peranan  yang penting  

dalam  proses  belajar  seseorang. Menurutnya, penguatan terdiri dari penguatan 

positif dan penguatan negatif. 

Suherman (2003) mengatakan bahwa yang termasuk penguatan yang 

bersifat positif di antaranya adalah hadiah atau pujian  yang diberikan  kepada siswa. 

Sementara itu, penguatan yang bersifat negatif biasanya ditunjukkan dengan 
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pemberian hukuman yang proporsional jika siswa melakukan kesalahan. Penguatan 

positif maupun negatif harus diberikan kepada siswa segera setelah siswa 

melakukan perbuatan. 

Teori   ini   digunakan   dalam   penelitian   atas   dasar pemikiran bahwa 

penguatan memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa, baik itu 

positif maupun negatif. Dalam pembelajaran dengan model kooperatif tipe group 

investigation terdapat perhargaan tim yang diberikan untuk setiap tim sesuai dengan 

perolehan rata-rata skornya. Perhargaan tersebut adalah bentuk dari penguatan 

positif  yang tentu  saja  dapat  memotivasi  siswa  untuk  belajar lebih  baik  agar 

mampu menyumbangkan skor maksimal bagi timnya. Dengan diberikannya 

rekognisi, siswa yang sudah mencapai hasil yang baik akan berusaha untuk 

mempertahankan keberhasilannya, sedangkan siswa yang masih kurang baik akan 

berusaha terus untuk meningkatkan kemampuannya. 

 

2.7 Materi Aritmetika Sosial 

Aritmetika sosial adalah bagian dari matematika yang membahas 

perhitungan keuangan dalam perdagangan dan kehidupan sehari-hari beserta 

aspek-aspeknya. Pada penelitian ini, salah satu alasan mengapa peneliti memilih 

materi aritmetika sosial ialah karena aritmetika sosial merupakan salah satu materi 

yang erat kaitannya dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Materi 

aritmetika sosial merupakan kelas VII SMP/MTs semester 2. Materi aritmetika 

sosial dalam penelitian ini meliputi harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, 
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kerugian, bruto, netto, tara, diskon, pajak, dan bunga tunggal. Berikut adalah uraian 

materi tersebut. 

2.7.1 Harga Penjualan, Harga Pembelian, Keuntungan, dan Kerugian 

Jika HB menyatakan harga beli suatu barang oleh penjual (modal), 

sedangkan HJ menyatakan harga jual suatu barang oleh penjual, pada kondisi 

berikut, yang menyatakan kondisi untung, rugi, atau impas adalah sebagai berikut. 

(1) HJ < HB, maka rugi 

Artinya jika harga penjualan lebih kecil dari harga pembelian, maka penjual 

akan mengalami kerugian. 

(2) HJ > HB, maka untung 

Artinya jika harga penjualan lebih besar dari harga pembelian, maka penjual 

akan mengalami keuntungan. 

(3) HJ = HB, maka impas 

Artinya jika harga penjualan sama dengan harga pembelian, maka penjual akan 

mengalami impas yakni tidak mengalami kerugian ataupun kuntungan. 

2.7.1.1 Persentase Keuntungan 

  Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase keuntungan 

dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 

 Misal: 

PU = Persentase keuntungan 

HB = Harga beli (modal) 

HJ = Harga jual (total pemasukan) 

Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus 



36 
 

 

 

 

2.7.1.2 Persentase Kerugian 

 Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian dari suatu 

penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 

Misal: PR = Persentase kerugian 

HB = Harga beli (modal) 

HJ = Harga jual (total pemasukan) 

Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus 

 

2.7.2 Bruto, Netto, dan Tara  

Neto diartikan sebagai berat bersih, bruto diartikan sebagai berat kotor, dan 

tara selisih antara bruto dengan neto. Penjelasan untuk memahami bruto, netto, dan 

tara adalah sebagai berikut. 

(1) Istilah Neto diartikan sebagai berat dari suatu benda tanpa pembungkus benda 

tersebut. Neto juga dikenal dengan istilah berat bersih. Misal dalam bungkus 

suatu snack tertuliskan neto 300 gram. Ini bermakna bahwa berat snack tersebut 

tanpa plastic pembungkusnya adalah 300 gram. 

(2) Istilah Bruto diartikan sebagai berat dari suatu benda bersama pembungkusnya. 

Bruto juga dikenal dengan istilah berat kotor. Misal, dalam suatu kemasan snack 

tertuliskan bruto adalah 350 gram. Ini berarti bahwa berat snack dengan 

pembungkusnya adalah 350 gram. 
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(3) Istilah Tara diartikan sebagai selisih antara bruto dengan neto. Misal diketahui 

pada bungus snack tertuliskan bruto tertuliskan 350 gram, sedangkan netonya 

adalah 300 gram. Ini berarti bahwa taranya adalah 50 gram. Atau secara 

sederhana berat pembungkus dari snack tersebut tanpa isinya. (Kemendikbud 

buku guru SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013 Revisi 2016) 

Dengan demikian dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Bruto = netto + tara 

Neto = bruto – tara 

Tara = bruto – neto 

2.7.2.1 Persentase Neto dan Tara 

Misal diketahui Neto , Tara , dan Bruto , Persentase neto dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

Persentase neto  

Persentase tara dapat dirumuskan sebagai berikut 

Persentase tara  

2.7.3 Diskon dan Pajak 

Saat kita pergi ke toko, minimarket, supermarket, atau tempat-tempat jualan 

lainnya kadang kita menjumpai tulisan diskon 10%, diskon 20%, diskon 50%. 

Secara umum, diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual 

terhadap suatu barang. 

Rumus mencari diskon adalah sebagai berikut. 

Harga yang dibayar = harga semula – diskon 

Diskon umumnya dinyatakan dalam persen 
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Persentase diskon  

Mencari besar diskon jika diketahui persentasenya. Misal persentase diskon adalah 

 maka untuk mencari besar diskon adalah sebagai berikut. 

Diskon  

Jika diskon adalah potongan atau pengurangan nilai terhadap nilai atau 

harga awal, maka sebaliknya pajak adalah besaran nilai suatu barang atau jasa yang 

wajib dibayarkan oleh masyarakat kepada Pemerintah. 

Rumus mencari pajak adalah sebagai berikut. 

Harga yang dibayar = harga semula + pajak 

Pajak umumnya dinyatakan dalam persen 

Persentase pajak  

Mencari besar pajak jika diketahui persentasenya. Misal persentase pajak adalah 

 maka untuk mencari besar pajak adalah sebagai berikut. 

Pajak  

2.7.4 Bunga Tunggal 

Bila besar uang yang ditabung mula-mula M, bank memberi bunga tunggal 

pertahun dan menabung t tahun, maka: 

Bunga selama 1 tahun  

Bunga selama 1 bulan  

Bunga selama t bulan  

Jumlah Tabungan seluruhnya = M + Bunga 
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2.8 Hasil Penelitian yang Relevan 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) 

telah banyak diterapkan dalam penelitian. Hasil penelitian yang ditemukan akan 

dijadikan kerangka praktis sebagai contoh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation (GI). Berikut ini dipaparkan hasil penelitian 

tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI). 

Nurdiati (2012) telah melakukan penelitian, dan dari penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Group Investigation menggunakan 

permainan tangram dapat meningkatkan aktivitas, hasil belajar dan 

pengembangan karakter khususnya siswa kelas V SD Negeri 6 Kota Bengkulu. 

Fitriyani (2013) telah melakukan penelitian penerapan cooperative 

learning di salah satu SD Kota Cimahi, hasil penelitian yang diperoleh dari 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu pada 

siklus I ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 65,52%, siklus II mengalami 

peningkatan yaitu menjadi 79,31%, dan siklus III mengalami peningkatan lagi 

mencapai 89,65%. 

Penelitian Purwantoro (2005) di SMP Negeri 22 Semarang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kreativitas siswa. Serta 

penelitian Rahmawati (2012) di SMP Negeri 2 Jatibarang menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbantuan kartu soal dapat meningkatkan kreativitas siswa. 
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2.9 Kerangka Berpikir  

Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam suatu pembelajaran salah satunya 

ditentukan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu 

pemilihan model yang tepat akan mempengaruhi keefektifan dari pembelajaran itu 

sendiri. Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang telah dikemukakan. 

Masing-masing dari model pembelajaran tersebut memiliki landasan teori yang 

berbeda-beda, mengingat bahwa tiap medel pembelajaran berasal dari berbagai 

macam teori.  

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) merupakan  

model pembelajaran yang didalamnya memberikan kesempatan siswa untuk 

berpartisipasi dalam memecahkan masalah matematika dengan mengkombinasikan 

pengalaman dan kemampuan antar personal (kelompok) sehingga diperoleh suatu 

kesepakatan yang merupakan penyelesaian dari permasalahan tersebut. Hal ini 

sejalan dengan teori Vygotsky yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif 

siswa akan lebih berkembang dengan melakukan interaksi langsung dengan orang 

yang ada di sekitarnya. Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

juga didukung oleh teori belajar Piaget yang mengemukakan bahwa salah satu 

prinsip utama dalam pembelajaran adalah belajar aktif, di mana proses 

pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan terbentuk dari dalam subyek 

belajar. Kemampuan berpikir kreatif juga akan muncul dalam pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation karena siswa diberi kebebasan untuk 

menginvestigasi suatu permasalahan dan memecahkan permasalahan tersebut. 
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Untuk menerapkan model pembelajaran group investigation, maka perlu 

didukung media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu problem card atau kartu masalah. Melalui model pembelajaran 

group investigation dengan berbantuan Problem card sangat bermanfaat bagi 

siswa dalam mengaitkan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan hal itu diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa sehingga siswa merasa nyaman dan senang saat mengikuti 

pembelajaran matematika, kemudian siswa tidak hanya menghafal konsep 

melainkan menemukan konsep dan memahami serta menerapkannya. Berbeda 

dengan yang kebanyakan masih berjalan sekarang bahwa pembelajaran masih 

terpusat pada guru (teacher centered). 

Penulis berpendapat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa akan muncul 

ketika guru menggunakan Model pembelajaran kooperatif  tipe group  investigation 

(GI) berbantuan problem card, di mana akan mengoptimalkan kontrol guru 

terhadap aktivitas kelompok siswa, dan siswa akan disibukkan dengan kegiatan 

diskusi, mengamati, dan menyelesaikan masalah dalam upaya mempelajari materi 

yang disampaikan oleh guru, sehingga konsentrasi siswa lebih terfokus terhadap 

materi pelajaran. 

Berdasarkan asumsi tersebut diperkirakan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa akan tinggi ketika guru menggunakan model  pembelajaran  

kooperatif  tipe group  investigation (GI) berbantuan problem card dalam 

pembelajaran matematika siswa. 
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Secara ringkas kerangka berpikir dari penelitian ini dapat digambarkan 

melalui Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

dalam suatu pembelajaran salah satunya ditentukan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan 

mempengaruhi keefektifan suatu pembelajaran 

Model  pembelajaran  

kooperatif  tipe group  
investigation (GI) 

berbantuan problem card 

Siswa akan disibukkan dengan 

kegiatan diskusi, mengamati, 

menginvestigasi masalah, dan 

menyelesaikan masalah yang ada 

pada kartu masalah dalam upaya 

mempelajari materi yang 

disampaikan oleh guru, sehingga 

konsentrasi siswa lebih terfokus 

terhadap materi pelajaran. 

Siswa lebih kesulitan dalam 

memahami materi yang 

disampaikan karena akan 

mengurangi kontrol guru 

terhadap masing-masing siswa, 

sehingga konsentrasi siswa akan 

mudah terpecah dan tidak 

terfokus kepada materi yang 

disampaikan guru. 

Model  pembelajaran  kooperatif  tipe group  
investigation (GI) berbantuan problem card 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa 

Teori Piaget 

Teori Vygotsky 

Pembelajaran 

Konvensional 
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2.10 Hipotesis 

Rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Pembelajaran   matematika   dengan   menggunakan   model   pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation berbantuan problem card dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

(2) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mendapat pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation berbantuan problem card lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional.
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 4, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

berbantuan problem card efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VII yang ditunjukan sebagai berikut. 

(1) Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan problem 

card dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

(2) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti 

adalah sebagai berikut. 

(1) Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation berbantuan problem card dapat dilakukan oleh guru matematika 

SMP Negeri 24 Semarang untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 

khususnya pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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(2) Dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

berbantuan problem card, guru dapat memanfaatkan waktu secara efisien 

sehingga pelaksanaan pembelajaran bisa maksimal. 

(3) Guru perlu memperhatikan pemilihan soal-soal berpikir kreatif yang 

diselesaikan siswa, sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa dapat terasah. 
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